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SUMMARY

Arvin Rahmatullah. Effect of Time and Composting Materials against rate
water absorption In the Biopori Hole. (Supervised by Dwi Probowati Sulistyani dan
Dwi Setyawan).

The research was carried out in the yard of the Soil Department of the Faculty
of Agriculture, University of Sriwijaya. Implementation of the study was conducted
from July to September 2011. This research aims to study the effect of composting
time and materials on the rate of water absorption on biopori hole. The method used
is the Random Group Design Method. Factors tested, namely the compost from
leaves of teak, kiambang, and the grass is then compared with the control (without
compost). Each treatment was repeated three times. Composting time is after 7, 14,
21, and 28 days.

The results showed that the holes can accelerate the rate of infiltration biopori
compared with before the hole biopori. Provision of compost materials (teak leaves,
grass, and kiambang) affect the rate of infiltration at biopori hole. Giving the
compost material in the form of grass give a better effect on the rate of infiltration of
the highest infiltration rate of 2.9 cm/hour at week 4 compared kiambang the
infiltration rate of 2.0 cm/hour and kiambang the infiltration rate of 2.0 cm/hour at

week 4. The longer the compost in the hole biopori, the faster the rate of infiltration

as well.



RINGKASAN

Arvin Rahmatullah. Pengaruh Waktu dan Bahan Pengomposan Terhadap
Laju Resapan Air Pada Lubang Resapan Biopori. (Dibimbing oleh Dwi Probowati
Sulistyani dan Dwi Setyawan).

Penelitian ini dilaksanakan di halaman Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Juli sampai
dengan September 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh waktu
dan bahan pengomposan terhadap laju resapan air pada lubang biopori. Metode yang
digunakan yaitu Metode Rancangan Acak Kelompok. Faktor yang diuji yaitu bahan
kompos dari daun jati, kiambang, dan rumput yang kemudian dibandingkan dengan
kontrol (tanpa kompos). Setiap perlakuan diulang tiga kali. Waktu pengomposan
adalah setelah 7, 14, 21, dan 28 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lubang biopori dapat mempercepat laju
infiltrasi dibandingkan dengan sebelum adanya lubang biopori. Pemberian bahan
kompos (daun jati, rumput, dan kiambang) mempengaruhi laju infiltrasi pada lubang
biopori. Pemberian bahan kompos berupa rumput memberikan pengaruh lebih baik
terhadap laju infiltrasi laju infiltrasi tertinggi sebesar 2,9 cm/jam pada minggu ke 4
dibandingkan kiambang dengan laju infiltrasi sebesar 2,0 ¢cm/jam dan kiambang
dengan laju infiltrasi sebesar 2,0 cm/jam pada minggu ke 4. Semakin lama bahan

kompos di dalam lubang biopori, maka semakin cepat juga laju infiltrasinya.
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A. Latar Belakang

Sumberdaya air mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, hewan, dan tumbuhan. Keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan hidup,
keberlanjutan pemanfaatan serta keberadaan sumber daya air perlu diperhatikan.
Meskipun jumlah air tidak berubah, tetapi ketersediaan air di dalam tanah dapat berubah
jika siklus air terganggu.

Perubahan pola penggunaan lahan mempengaruhi daya resapan air ke permukaan
tanah. Menurut Handojo (2008) berkembangnya daerah permukiman dan industri telah
menurunkan area resapan air dan mengancam kapasitas lingkungan dalam menyediakan
air. Pada sisi lain, kapasitas infrastruktur penampung air seperti waduk dan bendungan
makin menurun sebagai akibat meningkatnya sedimentasi, sehingga menurunkan
penyediaan air untuk irigasi maupun air baku. Kondisi ini diperparah dengan kualitas
operasi dan pemeliharaan yang rendah sehingga tingkat layanan prasarana sumber daya
air menurun semakin tajam.

Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan sumberdaya air pada suatu
wilayah diantaranya adalah banjir yang terjadi pada musim hujan dan ketersediaan air
yang sangat terbatas atau kekeringan yang terjadi pada musim kemarau. Hal ini
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada sifat permukaan lahan karena pembangunan
lapisan kedap seperti tapak bangunan dan jalan serta fasilitas lainnya, sehingga proporsi

air hujan yang menjadi aliran permukaan semakin meningkat.



Sumber daya air di Indonesia mengalami kekurangan selama musim kemarau,
namun terjadi banjir selama musim hujan terutama di beberapa daerah. Meskipun
Indonesia memiliki curah hujan yang berlimpah, dengan rata-rata nasional lebih dari
2.500 mm/tahun, namun terjadi perbedaan yang sangat besar di daerah tertentu di
Indonesia. Hal ini terjadi berkisar dari daerah-daerah yang sangat kering di Nusa
Tenggara, Maluku dan Sulawesi bagian dari Kepulauan (kurang dari 1.000 mm) dan
yang sangat basah di beberapa bagian daerah Papua, Jawa, dan Sumatra (lebih dari
5.000 mm). (Bappenas, 2005)

Untuk menanggulangi kondisi di atas, saat ini tersedia suatu teknologi untuk
membantu mengatasi masalah tersebut, yaitu teknik lubang resapan biopori (LRB).
Menurut Brata dan Nelistya (2008) biopori merupakan ruangan atau pori dalam tanah
yang dibentuk oleh makhluk hidup, seperti fauna tanah dan akar tanaman. Bentuk
biopori menyerupai liang (terowongan kecil) dan bercabang-cabang yang sangat efektif
untuk menyalurkan air dan udara ke dalam tanah dan dari dalam tanah. Lubang resapan
biopori diisi dengan sampah organik sebagai makanan bagi aktifitas fauna tanah
sehingga dapat memicu terbentuknya biopori.

Kehadiran lubang resapan biopori secara langsung akan menambah bidang
resapan air, setidaknya sebesar luas kolom/dinding lubang (Brata dan Nelistya, 2008).
Sebagai contoh bila lubang dibuat dengan diameter 10 cm dan kedalaman 100 cm, maka
luas bidang resapan akan bertambah sebanyak 3140 cm?® atau hampir 1/3 m?. Dengan
kata lain suatu permukaan tanah berbentuk lingkaran dengan diamater 10 cm, yang
semula mempunyai bidang resapan 78,5 cm’ setelah dibuat lubang resapan biopori

dengan kedalaman 100 cm, luas bidang resapannya menjadi 3218 cm?2.



Lubang biopori dapat berfungsi optimal apabila diisi dengan bahan organik,
sehingga di dalam lubang resapan biopori akan tetap berlangsung proses pengomposan
secara aerobik oleh mikroorganisme tanah. Bahan organik yang digunakan dapat
diperoleh dari berbagai sumber antara lain sampah dapur rumah tangga,
potongan/pangkasan tanaman, sisa produksi pertanian yang tidak dimanfaatkan dan
sebagainya. Sepanjang siklus hidupnya mikroorganisme sangat tergantung kepada
bahan organik, di mana energi yang dihasilkan akan dimanfaatkan oleh mikroorganisme
untuk pertumbuhan dan reproduksi (Suryati, 2009).

Penambahan sampah organik pada lubang resapan biopori (LRB) diduga dapat
meningkatkan nilai laju resap air pada tanah sebagai akibat adanya aktifitas fauna tanah
seperti cacing tanah, rayap, dan semut yang menggali liang di dalam tanah serta
memperbaiki agregat tanah. Dengan adanya aktifitas fauna tanah pada lubang resapan
maka biopori akan terbentuk dan senantiasa terpelihara keberadaannya. Oleh karena itu
bidang resapan ini akan selalu terjaga kemampuannya dalam meresapkan air. Dengan
demikian kombinasi antara luas bidang resapan dengan kehadiran biopori secara
bersama-sama akan meningkatkan kemampuan dalam meresapkan air (Brata dan
Nelistya, 2008).

Oleh karena itu dengan diterapkannya teknologi lubang resapan biopori
diharapkan akan mampu meningkatkan nilai laju resapan air, sehingga salah satu

masalah pengelolaan sumberdaya air pada suatu wilayah dapat teratasi (Brata dan

Nelistya, 2008).



B. Rumusan Masalah

1. Apakah lama pengomposan berpengaruh terhadap laju resapan air pada lubang
biopori ?
2. Apakah bahan pengomposan berpengaruh terhadap laju resapan air pada lubang

biopori ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh lama dan bahan

pengomposan terhadap laju resapan air pada lubang biopori.

D. Hipotesis Penelitian

1. Pengomposan pada minggu keempat dapat meningkatkan laju resapan air pada
lubang resapan biopori.
2. Bahan pengomposan berupa rumput dapat meningkatkan laju resapan air pada

lubang resapan biopori.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Menambah pengetahuan mahasiswa dan masyarakat tentang cara dan manfaat
menerapkan teknologi lubang resapan biopori.

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan, karena penelitan tentang penerapan

lubang resapan biopori masih sangat minim dilakukan.
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